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Abstrak  
 

Dewasa ini teknologi blockchain dan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah diimplementasikan dalam 

bidang pertanian. Teknologi blockchain menjanjikan keamanan dan peningkatan kepercayaan untuk pengguna. 

Teknologi kecerdasan buatan menjanjikan berbagai kemudahan bagi pengguna. Perpaduan kedua teknologi 

tersebut dapat meningkatan kepercayaan terhadap sistem kecerdasan buatan (blockchain for AI) atau dapat juga 

digunakan untuk meningkatkan kinerja sistem blockchain (AI for blockchain). Tujuan penelitian ini mengulas 

kedua teknologi tersebut dalam studi literatur serta memberikan tantangan riset ke depan terkait implementasinya 

di bidang pertanian.  Metodologi yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dan text mining. Text 

mining digunakan untuk memberikan deskripsi riset yang ada berdasarkan kata-kata di setiap artikel terpilih. SLR 

digunakan untuk memberikan ulasan yang komprehensif terkait riset Blockchain dan kecerdasan Buatan dalam 

pertanian. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 10 % penelitian terkait penerapan blockchain dan AI dalam 

pertanian. Riset tersebut memiliki potensi besar untuk berkembang terlihat dari peningkatan jumlah publikasi 

dalam 2 tahun terakhir. Kontribusi penelitian ini meliputi posisi riset terkini dan usulan riset ke depan dengan 

mempertimbangkan kondisi pertanian Indonesia. Posisi riset tersebut didominasi komunitas peneliti dari negara-

negara di Asia seperti India (33%), Pakistan (33%), China (14%) dan Korea (14%). Originalitas penelitian ini 

terletak pada studi literatur dari integrasi teknologi blockchain dan kecerdasan buatan dalam bidang pertanian 

menggunakan SLR dan text mining. 
 

Kata kunci: blockchain, kecerdasan buatan, pertanian 

 
 

BLOCKCHAIN AND ARTIFICIAL INTELLIGENCE IN AGRICULTURE :  

A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW  
 
 

Abstract  

 
 

Artificial intelligence and blockchain technology are being developed and implemented in Agriculture. Blockchain 

technology promises security and trust for users. Moreover, artificial intelligence technology promises 

convenience for users. The combination of these two technologies will increase trust in artificial intelligence 

systems. Besides, this combination can also increase security on the blockchain system through the application of 

artificial intelligence. This paper summarizes the application of both technologies and reviews them in a systematic 

literature review, presents a description of articles based on text mining, and provides future research challenges 

related to the implementation of blockchain and artificial intelligence in agriculture. The methodologies used are 

Systematic Literature Review (SLR) and text mining. Text mining is used to describe a description of existing 

research based on the words in each selected article. SLR is used to provide a comprehensive review of Blockchain 

research and Artificial intelligence in agriculture. The results showed that there were 10% of research related to 

the application of blockchain and AI in agriculture. This research has great potential for growth as seen from the 

increase in the number of publications in the last 2 years. The contribution of this research includes the latest 

research positions and future research proposals taking into account the conditions of Indonesian agriculture. 

The research position is dominated by the research community from countries in Asia such as India (33%), 

Pakistan (33%), China (14%) and Korea (14%). The originality of this research is a literature study on the 

integration of blockchain and artificial intelligence in agriculture using SLR and text mining. 
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1. PENDAHULUAN  

Blockchain dan kecerdasan buatan saat ini telah 

berkembang dengan pesat di era revolusi industri 4.0. 

Keduanya memiliki peran yang berbeda namun dapat 

saling melengkapi. Salah satu fitur utama dari 

blockchain adalah immuttability yang merupakan 

fitur untuk keamanan data agar tidak dapat diubah 

oleh seorang pengguna. Perubahan data dalam sistem 

blockchain mungkin dilakukan atas persetujuan suatu 

konsensus. Berikutnya kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) memiliki keunggulan yang terletak 

pada kemampuannya dalam hal meniru kecerdasan 

manusia seperti pada proses pembelajaran dan 

penyelesaian masalah. Perpaduan antara blockchain 

dan kecerdasan buatan akan menjadi revolusi untuk 

generasi digital (Dinh & Thai, 2018) dan akan banyak 

diterapkan dalam berbagai bidang termasuk dalam 

bidang pertanian. 

Teknologi blockchain menawarkan keamanan 

data untuk meningkatkan kepercayaan pengguna 

melalui sistem data terdistribusi. Blockchain juga 

memiliki kemampuan untuk mengotomatisasi 

pembayaran dalam cryptocurrency, menyediakan 

akses data transaksi secara desentralisasi yang aman 

dan tepercaya (Salman et al., 2019), (Yadaf & Singh, 

2019), (Zheng et al., 2017). Teknologi blockchain 

pertama kali dikenalkan melalui sistem bitcoin 

(Nakamoto, 2008) dan terus berkembang baik dalam 

hal manajemen, privasi, keamanan dan tata kelola 

data hingga diaplikasikan untuk meningkatkan 

kepercayaan sistem pada bidang kesehatan, 

pendidikan, bisnis, industri, manajemen rantai pasok 

dan keuangan (Casino, Dasaklis & Patsakis, 2019), 

(Dave et al., 2019), (Casado et al., 2018). 

Teknologi kecerdasan buatan menawarkan 

kemudahan bagi pengguna di antaranya melalui 

berbagai macam teknik pembelajaran dan optimasi 

melalui konsep machine learning dan swarm 

intelligence. Kecerdasan buatan sendiri didefinisikan 

sebagai suatu mesin atau program yang memiliki 

kecerdasan di dalamnya guna menyelesaikan suatu 

pekerjaan (Dinh & Thai, 2018). Konsep kecerdasan 

buatan mulai dikenal oleh masyarakat awam saat 

kemenangan deep blue (pemograman catur berbasis 

kecerdasan buatan) atas Garry Kasparov (juara dunia 

catur) dalam permainan catur, meskipun teknologi AI 

mulai dirintis oleh John McCarthy (1927)  (Vardi, 

2012). Berbagai penerapan teknologi kecerdasan 

buatan diantaranya meliputi pengembangan sistem 

pakar, robotic, pengenalan suara, computer vision, 

artificial neural network dan sistem fuzzy  (Singh, 

Rathore & Park, 2019), (Bannerjee et al., 2018).  

Era revolusi industri 4.0 telah mendorong 

penerapan teknologi informasi di berbagai bidang 

termasuk dalam pertanian yang mendorong era 

agromaritim 4.0 (IPB, 2019) (Klerkx, Jakku & 

Labarthe, 2019). Bidang pertanian sendiri akan terus 

berkembang mengingat pertanian merupakan 

kebutuhan mendasar dari manusia. Hal ini terlihat 

dalam data Food and Agriculture Organization 

(FAO) of the United Nations (FAO, 2019) yang 

menunjukkan peningkatan produksi pertanian pada 

skala dunia yakni sebesar 4,1% di dekade terakhir. 

Teknologi kecerdasan buatan dalam agromatirim 4.0 

umumnya digunakan untuk prediksi hasil panen, 

deteksi penyakit tanaman, manajemen tanaman, 

pengendalian hama, pengendalian penyakit, 

manajemen irigasi, manajemen nutrisi tanah, 

pemantauan produksi dan pemantauan penyimpanan 

produk pertanian (Liakos et al., 2018), (Bannerjee et 

al., 2018). Implementasi blockchain dalam pertanian 

mayoritas digunakan dalam penyelesaian masalah 

manajemen rantai pasok serta sebagai media 

penyimpanan data dalam sistem Internet of Things 

(IOT) (Almeida et al., 2018), (Ge et al., 2017), (Kim 

& Laskowski, 2018).  

Penelitian Systematic Literature Review (SLR) 

untuk teknologi blockchain di bidang pertanian 

ditemukan dalam kurun waktu 2018-2020. Penelitian 

tersebut diinisialisasi oleh  (Almeida et al., 2018) 

dengan hasil dominasi penelitian blockchain ada pada 

kasus manajemen rantai pasok pertanian. Selain itu 

penerapan teknologi blockchain di pertanian di 

dominasi oleh komuniatas peneliti dari Asia, dalam 

hal ini ada pada negara China.  Penelitian (Yadaf &  

Singh, 2019) juga memperkuat penelitian 

sebelumnya dimana riset masih didominasi oleh Asia. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa topik 

utama riset blockchain dalam pertanian adalah 

mengenai ketertelusuran rantai pasok pertanian. 

Berbeda dengan hal tersebut, penelitian  (Kasten, 

2020) berfokus pada SLR untuk keamanan pangan, 

proses produksi serta pengiriman produk. 

Penelitian mengenai tinjauan pustaka terkait 

penerapan blockchain dalam pertanian dipertajam 

dengan ruang lingkup yang lebih spesifik dan dengan 

penambahan metode lain. Sepertihalnya penelitian 

(Antonucci et al., 2019) menggunakan analisis 

pemetaan dalam mempelajari penelitan blockchain 

untuk produk agrifood dalam perspektif komputasi 

dan aplikasi. Penelitian tersebut juga mengulas 

faktor-faktor ketidakpastian  yang harus diperhatikan 

dalam memperkuat struktur blockchain dalam sektor 

agrifood. Penelitian  (Mirabelli &  Solina, 2020) 

berfokus untuk ketertelusuran manajemen rantai 

pasok pertanian dimana dalam analisa deskripsinya 

menggunakan analisa jaringan dari kata-kata yang 

muncul dalam artikel ada. Beberapa kata yang 

dominan meliputi smart agriculture, Internet of 

Things (IOT), sustainability, traceability serta 

etherium & smart contract. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa teknologi blockchain di pertanian 

telah berkembang dengan pesat yang dilihat dari 

jumlah riset yang ada. 

Berbagai ulasan mendalam terkait penerapan 

blockcchain dalam pertanian juga telah tersedia. 

Seperti pada penelitian (Demestichas et al., 2020) 

mengulas penggunaan blockchain dalam sistem 

ketertelusuran di pertanian. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan penggunaan blockchain dapat 
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meningkatkan sistem ketertelusuran yang ada melalui 

penyimpanan data secara permanen. Berikutnya 

penelitian (Xiong et al., 2020) telah melakukan 

pembahasan mengenai aspek teori dan aplikatif dari 

implementasi blockchain pada kasus rantai pasok 

makanan, asuransi produk pertanian, konsep 

pertanian cerdas dan transaksi produk pertanian. 

Ulasan mendalam mengenai teknik yang digunakan 

untuk penerapan blockchain dalam pertanian dibahas 

oleh (Lin et al., 2020). Pembahasannya meliputi 

elemen teknis (struktur data, kriptografi, konsensus), 

aplikasi, platform serta smart contract. Penelitian 

tersebut juga mengusulkan penerapan blockchain 

pasca pandemi Covid-19. Ulasan terkait penggunaan 

blockchain untuk keamanan pangan dibahas pada 

penelitian (Wang &  Yang, 2020). Pembahasan 

meliputi permasalahan yang mungkin muncul dalam 

implementasi blockchain seperti infrastuktur, biaya 

serta regulasi.  

Berdasarkan penelitian studi literatur di atas, 

belum ditemukan studi literatur mengenai 

implementasi blockchain dan kecerdasan buatan 

secara bersamaan di bidang pertanian. Mayoritas 

penelitian studi literatur yang ada berupa kajian dari 

implementasi kedua teknologi tersebut secara 

terpisah dan studi mengenai konsep kedua teknologi 

tersebut di bidang pertanian. Berbeda dengan hal 

tersebut artikel ini menyajikan kajian literatur 

mengenai penerapan integrasi teknologi blockchain 

dan kecerdasan buatan serta memberikan potensi 

pengembangan riset sesuai kondisi di Indonesia. 

Kontribusi artikel terletak pada posisi riset terkini 

serta usulan riset ke depan mengenai penerapan kedua 

teknologi tersebut di bidang pertanian. Tujuan artikel 

ilmiah ini adalah meninjau penerapan teknologi  

blockchain dan kecerdasan buatan pada pertanian 

serta melihat peluang penerapan kedua teknologi 

tersebut secara bersama-sama pada bidang pertanian. 

Originalitas riset berupa studi literatur menggunakan 

SLR dan text mining dalam tema blockchain dan 

kecerdasan buatan di bidang pertanian. Struktur 

penulisan artikel ini secara berurut meliputi 

pendahuluan, penelitian sebelumnya, metodologi, 

hasil dan pembahasan serta kesimpulan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Systematic 

Literature Review (SLR) dengan text mining untuk 

analisa deskriptif. SLR digunakan untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif terkait topik penelitian 

(Xiao &  Watson, 2019). Text mining digunakan 

untuk memberikan gambaran umum artikel yang 

terkumpul berdasarkan kata-kata yang ada di seluruh 

artikel (O’Mara-Eves et al., 2015). Dalam studi 

literatur ini, proses text mining digunakan untuk 

memperkuat hasil yang diperoleh dari SLR. Proses 

SLR dengan text mining yang digunakan dalam studi 

ini merupakan pengembangan proses SLR (Xiao &  

Watson, 2019). Secara rinci proses tersebut dapat 

dilihat dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses SLR dengan Text Mining 

2.1. Proses Perencanaan 

Pedoman yang digunakan dalam proses 

pencarian dan proses klasifikasi artikel secara umum 

adalah sebagai berikut : 

(1) kata kunci pencarian yang digunakan meliputi 

blockchain, blockchain ai, blockchain artificial 

intelligence dan blockchain agriculture.  

(2) Artikel terbaru (2016 - 2020) bereputasi dan 

terindeks.  

(3) Proses pengelompokan dilakukan dengan 

mengklasifikasikan artikel dalam subtopik. Jika 

terdapat 1 artikel ilmiah dengan subtopik lebih 

dari 1, maka akan dipilih satu subtopik yang 

dominan. 

2.2. Proses Pelaksanaan 

Statistika deskriptif digunakan untuk melihat 

gambaran mengenai posisi penelitian blockchain dan 

kecerdasan buatan dalam pertanian. Hasil artikel yang 

terkumpul disajikan dalam bentuk diagram dan grafik 

untuk mempermudah proses analisis.  

Text mining dalam tahap ini digunakan untuk 

memberikan deskripsi penelitan blockchain dan 

kecerdasan buatan dalam pertanian. Proses text 

mining menggunakan software NVIVO 12 terhadap 

jurnal yang memiliki kesesuaian dengan topik 

penelitian. Hasil text mining berupa word of cloud dan 

pohon clustering. 

Proses sintesa dilakukan berdasarkan hasil 

analisa deskriptif. Dalam tahap ini dilakukan 

pembahasan mengenai kontribusi artikel terhadap 

bidang pertanian serta kendala-kendala yang 

ditemukan. Pengembangan usulan riset terkait 

penerapan blockchain dan kecerdasan buatan dalam 

pertanian disusun dengan mempertimbangkan hasil 

studi literatur dan juga berdasarkan kondisi pertanian 

yang ada di Indonesia.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Pencarian dan Klasifikasi Artikel 

Dari hasil pencarian sesuai kata kunci, diperoleh 

data berupa artikel ilmiah dalam bentuk jurnal dan 

proceeding dengan jumlah sebanyak 58 buah.  Artikel 

ilmiah tersebut diterbitkan pada tahun 2016 –  

Agustus 2020 serta memiliki tema besar blockchain 

dalam pertanian. Artikel ilmiah yang terkumpul 

kemudian diklasifikasi kembali berdasarkan subtopik 

artikel ilmiah yang secara umum terbagi dalam 5 

kelompok. Pemilihan subtopik di setiap kelompok 

dilakukan berdasarkan pengembangan dari penelitian 

(Yadaf &  Singh, 2019) yakni :  

(1) Ulasan penerapan blockchain di pertanian 

(Survey). 

(2) Implementasi blockchain dalam masalah 

manajemen rantai pasok (Supply Chain 

Management/SCM) di pertanian. 

(3) Implementasi blockchain sebagai data base 

(DB) di bidang pertanian. 

(4) Integrasi blockchain dan Internet of Things 

(IOT) di pertanian.  

(5) Integrasi blockchain dan Kecerdasan Buatan 

(AI) di pertanian. 

Hasil pengelompokan dan pengumpulan artikel 

ilmiah tersebut disajikan dalam Tabel 1.  

3.2. Hasil Analisa Deskriptif 

 Diagram dan grafik digunakan untuk 
menganalisa posisi riset blockchain dan AI dalam 
pertanian. Gambar 2 menunjukan jumlah artikel 
ilmiah pertahun. Gambar 3 menunjukan persentase 
hasil klasifikasi dari artikel ilmiah terkait. Gambar 4 
menunjukan persentase objek pertanian yang diteliti. 
Gambar 5 menunjukan lokasi penelitian. 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah Artikel Ilmiah Terkait per Tahun. 

 

 
Gambar 3. Persentase Artikel Blockchain Berdasarkan Subtopik 

 

 
Gambar 4. Persentase Artikel Berdasarkan Objek Penelitian 

 

 

 
Gambar 5. Persentase Artikel Berdasarkan Lokasi Penelitian 
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Tabel 1  Penelitian terkait penerapan blockchain di bidang pertanian 

No Sitasi 
Subtema Objek 

Deskripsi Singkat 
a b c d e f g h 

1 (Tian, 2016)  ●     ●  Menggunakan blockchain dan RFID untuk manjemen 

rantai pasok makanan di China 

2 (Tse et al., 2017)  ●     ●  Mengedepankan penerapan teknologi Blockchain dalam 

keamanan informasi dari rantai suplai makanan di China 

3 (Papa, 2017)  ●    ●   Pemanfaatan blockchain untuk transparansi SCM 

agribisnis. 

4 (Xie, Sun &  Luo, 2017)   ●   ●   Merancang skema untuk penyimpanan data berdasarkan 

blockchain 

5 (Lin et al., 2017)    ●  ●   Memperkenalkan prototype sistem ICT e-Agriculture 

6 (Salah et al., 2018) ●     ●   Review Blockchain dengan AI dalam berbagai bidang, 

termasuk pertanian 

7 (Almeida et al., 2018) ●     ●   Review Blockchain dalam pertanian 

8 (Rabah, 2018) ●     ●   Memberikan gambaran umum penerapan big data dalam 

berbagai bidang 

9 (Kumar &  Iyengar, 2018)  ●      ● Implementasi blockchain untuk SCM di India 

10 (Leng et al., 2018)  ●    ●   SCM pertanian dengan arsitektur rantai ganda berbasis 

teknologi blockchain 

11 (Lucena et al., 2018)  ●      ● Pelacakan penjaminan mutu gandum berdasarkan 

jaringan bisnis blockchain 

12 (Carbone et al., 2018)  ●     ●  Penerapan teknologi blockchain, cloud dan IOT untuk 

rantai pasokan makanan. 

13 (Hua et al., 2018)  ●    ●   Pemanfaatan blockchain untuk membangun 

kepercayaan  

14 (Casado et al., 2018)  ●    ●   Penggunaan blockchain dalam penerapan industri 

pertanian 

15 (Patil et al., 2018)   ●   ●   Smart greenhouse farm berbasis IOT dengan framework 

blockchain 

16 (Yadaf & Singh, 2019) ●     ●   Meninjau aplikasi blockchain di bidang pertanian 

17 (Dave et al., 2019) ●     ●   Meninjau aplikasi blockchain di berbagai bidang 

termasuk pertanian 

18 (Singh, Rathore & Park, 

2019) 

●     ●   Konsep BlockIOTIntelligence 

19 (Antonucci et al., 2019) ●      ●  Review blockchain dalam agrifood 

20 (Arena et al., 2019)  ●      ● BRUSCHETTA: Blockhain-IOT framework untuk SCM 

komoditas minyak zaitun 

21 (Kamble, Gunasekaran & 

Sharma, 2019) 

 ●    ●   Pemodelan blockchain dalam SCM pertanian 

22 (Kamilaris, Fonts & 

Prenafeta-Boldύ, 2019) 

 ●     ●  Penerapan blockchain dalam  rantai pasokan makanan 

23 (Salah et al., 2019)  ●      ● Penerapan blockchain untuk SCM kedelai 

24 (Reddy, Aravind Reddy & 

Sashi Rekha, 2019) 

 ●    ●   Penggunaan Blockchain untuk meningkatkan efisiensi 

SCM pertanian 

25 (Wu & Tsai, 2019)    ●  ●   Blockchain digunakan untuk pengamanan data jaringan 

pada pertanian 

26 (Bordel et al., 2019)    ●  ●   Penggunaan blockchain untuk masalah otomasi irigrasi 

27 (Munir, Bajwa & 

Cheema, 2019) 

    ● ●   Penggunaan logika fuzzy pada kasus sistem smart 

watering menggunakan blockchain 

28 (Nazarov, Shvedov &  

Sulimin, 2019) 

●     ●   Usulan pengembangan blockchain unuk agro industri 

Rusia 

29 (Iswari, Arkeman &  

Muslich, 2019) 

 ●      ● Rancang bangun sistem blockchain untuk rantai pasok 

kakao 

30 (Ferrag et al., 2020) ●        Studi literatur penerapan blockchain IOT di pertanian 

31 (Lezoche et al., 2020) ●     ●   Studi literatur teknologi di SCM 

32 (Mirabelli & Solina, 2020) ●        Studi literatur blockchain dan SCM  

33 (Mistry et al., 2020) ●        Review penerapan blockchain di teknologi 5G dan 

pertanian secara umum 

34 (Sisodiya & Garg, 2020) ●     ●   Review blockchain dan aplikasinya 

35 (Xiong et al., 2020) ●     ●   Review implementasi blockchain di pertanian 

36 (Alam et al., 2020) ●     ●   Konsep smart farming & blockchain dalam pertanian 

37 (Borah et al., 2020)  ●    ●   Penggunaan blockchain dan IOT untuk SCM pertanian 

38 (Kamble, Gunasekaran & 

Sharma, 2020) 

 ●    ●   Blockchain dengan SCM untuk keandalan layanan 

39 (Shahid et al., 2020b)  ●     ●  Implementasi blockchain untuk SCM berdasarkan 

reputasi sitem 

40 (Shahid et al., 2020a)  ●    ●   Solusi blockchain untuk pertanian SCM 

41 (Shingh et al., 2020)  ●      ● Pengembangan blockchain pada produk susu murni 

42 (Tiwari, 2020)  ●     ●  Penerapan blockchain untuk agrifood SCM 

43 (Daniel & Ifejika Speranza, 

2020)d 

   ●  ●   Blockchain untuk dokumentasi data 

44 (Chinnaiyan & Balachandar, 

2020) 

  ●   ●   Penggunaan blockchain, IOT, drone & sensor untuk 

pertanian 



182   Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (JTIIK), Vol. 8, No. 1, Februari 2021, hlm. 177-188 

No Sitasi 
Subtema Objek 

Deskripsi Singkat 
a b c d e f g h 

45 (Dakshayini & Balaji Prabhu, 

2020) 

    ● ●   Sistem Penunjang Keputusan berbasis big data dalam 

sistem blockchain 

46 (Khan, Byun & Park, 2020)     ● ●   Model RNN untuk prediksi penjualan produk pertanian 

dalam sistem blockchain 

47 (Yadav et al., 2020)     ● ●   Penggunaan fuzzy untuk evaluasi kinerja blockchain 

48 (Kasten, 2020) ●     ●   Studi Literatur implementasi blockchain di pertanian 

49 (Awan et al., 2020)     ● ●   Peningkatan kinerja blockchain melalui perutean 

protokol dalam sistem IOT-Blockchain pertanian 

50 (Mao et al., 2020)     ●   ● Peningkatan kinerja konsensus blockchain dalam kasus  

ketelusuran produk teh menggunakan AHP 

51 (Hang, Ullah & Kim, 2020)    ●    ● Penggunaan blockchain untuk data base produk 

perikanan 

52 (Lin et al., 2020) ●     ●   Ulasan mengenai teknik dan aplikasi blockchain dalam 

pertanian 

53 (Putri, Hariadi & Wibawa, 

2020) 

 ●      ● Penggunaan blockchain dalam menunjang manajemen 

rantai pasok produk cabai di Indonesia 

54 (Demestichas et al., 2020) ●     ●   Ulasan mengenai sistem penelusuran produk pertanian 

menggunakan blockchain 

55 (Wang & Yang, 2020) ●      ●  Ulasan mengenai keamanan produk agrifood 

menggunakan blockchain. 

56 (Li, Wang & Li, 2020)    ●  ●   Analisis keberlanjutan sistem blockchain dalam 

pertanian 

57 (Chen, Li &  Li, 2020) ●     ●   Ulasan mengenai digital agricultural democratization 

menggunakan blockchain 

58 (Zhang, Cao &  Dong, 2020) ●     ●   Ulasan penerapan, teknik serta tantangan riset mengenai  

blockchain dan IOT dalam pertanian. 

Keterangan : a : Survey, b : SCM, c : IOT, d : DB, e : AI, f : Agriculture, g : agrifood , h : produk spesifik pertanian 

 

Berdasarkan Tabel 1 serta Gambar 2 sampai Gambar 

5, dapat terlihat bahwa dominasi penelitian terkait 

blockchain di pertanian adalah sebagai berikut: 
(1) Publikasi tertinggi ada di tahun 2020, meskipun 

publikasi baru sampai bulan Agustus 2020. 
Penggunaan blockchain pada bidang pertanian 
menunjukan peningkatan yang diikuti pula 
peningkatan riset blockchain dan AI pada 2019 
dan 2020. 

(2) Mayoritas publikasi mengenai blockchain di 
pertanian berfokus pada topik supply chain 
management (SCM) (38%) dan ulasan 
mengenai teknologi blockchain (36%) 

(3) Mayoritas publikasi (79%) membahas produk 
pertanian secara umum. Secara spesifik produk 
pertanian yang telah diulas sebanyak 14% 
meliputi komoditas padi, kedelai, kakao, cabai, 
susu dan produk perikanan. 

(4) Asia masih memiliki dominasi tertinggi (78%) 
dalam hal lokasi penelitian penerapan 
Blockchain. Negara dengan jumlah penelitian 
tertinggi adalah India (28%), China (22%) dan 
Spanyol (8%). Terdapat 2 penelitian dengan 
lokasi penelitian di Indonesia yang berfokus 
pada komoditas cabai dan kakao. 

(5) Publikasi terkait blockchain dan AI sebanyak 
20% dengan rincian 10% berupa 
implementasinya dalam bidang pertanian dan 
10% berupa ulasan, rekomendasi dan tantangan 
riset dari integrasi tersebut di bidang pertanian. 

Hasil analisa deskriptif berdasarkan text mining 
dari seluruh artikel blockchain dan kecerdasan buatan 
disajikan dalam Gambar 6. Pada Gambar 6(a), 
dominasi kata-kata yang muncul adalah blockchain, 
data, IOT, AI, aplications, technology, system, 

information, network dan learning Hubungan kata-
kata ini membentuk suatu cluster yang diilustrasikan 
dalam pohon pada Gambar 6(b). Dalam pohon  
tersebut aplications, blockchain, AI dan IOT berada 
dalam sebuah cluster. Konsep blockchain, AI dan 
IOT dalam artikel-artikel yang ada secara umum 
merepresentasikan tantangan penelitian di masa 
depan. Kata technology, system, information, network  
learning dan data muncul pada cluster lain. Hal ini 
menunjukan kata-kata tersebut dekat dengan aplikasi 
blockchain, IOT dan AI. 

 

 

Gambar 6. (a) Word of Cloud; (b) Hasil clustering dalam tree 
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3.4. Hasil Studi Literatur 

 Berdasarkan hasil klasifikasi, terdapat 12 

artikel terkait blockchain dan kecerdasan buatan di 

pertanian dengan rincian 6 paper berupa implmentasi 

serta 6 paper berupa ulasan (survey). Ulasan 

mengenai 12 artikel ilmiah tersebut disajikan pada 

Tabel 2. 
Tabel 2  Hasil Studi Literatur 

No Referensi Deskripsi 

1 (Munir, 

Bajwa &  

Cheema, 

2019) 

- Pengembangan prototype Smart Watering 

System (SWS) di Pakistan.  

- Sistem berbasis logika fuzzy digunakan 

memutuskan tindakan berdasarkan nilai 

variabel input,  

- Sistem yang diusulkan aman dan efisien 

untuk proses penyiraman tanaman. 

2 (Dakshay

ini &  

Balaji 

Prabhu, 

2020)  

- Integrasi model big data dengan teknologi 

blockchain untuk sinkronisasi permintaan 

dan penawaran dalam produk pertanian di 

India. 

- Blockchain digunakan untuk mengurangi 

peran perantara (tengkulak). 

- Model secara efektif meningkatkan 

kualitas sistem pertanian berdasarkan 

tingkat kesesuaian permintaan dan 

penawaran. 

3 (Khan, 

Byun &  

Park, 

2020)  

- Pengembangan SCM dalam industri 4.0 

dalam sektor pangan akan lebih optimal 

jika diintegrasikan teknologi IOT, 

blockchain dan kecerdasan buatan. 

- Penggunaan Recurent Neural Network 

(RNN) untuk prediksi penjualan produk 

pertanian. Optimisasi algoritma genetika 

(GA) secara bersama sama untuk 

mengoptimalkan parameter model hibrida.  

- Model digunakan untuk membantu para 

praktisi rantai pasokan untuk mengambil 

keputusan sesuai hasil prediksi. 

4 (Yadav et 

al., 2020) 

- Evaluasi pelaksanaan penerapan 

blockchain dalam rantai pasok pertanian di 

India menggunakan pendekatan Fuzzy. 

- Penerapan model evaluasi menggunakan 

Total Interpretive Structural Modeling 

(TISM), System Dynamics Modelling 

(SDM). Hambatan yang ada 

dikelompokkan menjadi dalam kelompok 

yang cocok menggunakan Fuzzy-

MICMAC. 

5 (Salah et 

al., 2018) 

- Memberikan framework yang jelas atas 

penerapan AI dan Blockchain di berbagai 

bidang termasuk pertanian 

- Memberikan taksonomi yang jelas 

mengenai penerapan AI dan Blockchain 

- Memberikan ulasan yang jelas mengenai 

peran AI dalam meningkatkan sistem 

blokchain dan ulasan mengenai peran 

blockchain dalam memperkuat sistem AI. 

6 (Rabah, 

2018) 

- Menggambarkan konsep blockchain, IOT, 

AI dan big data di berbagai bidang 

- Penerapan blockchain dan AI di pertanian 

tidak secara spesifik dijelaskan 

7 (Singh, 

Rathore 

&  Park, 

2019) 

- Mengulas penerapan blockchain, AI dan 

IOT di berbagai bidang 

- Penerapan blockchain dan AI di pertanian 

tidak secara spesifik dijelaskan 

No Referensi Deskripsi 

8 (Lezoche 

et al., 

2020) 

- Ulasan terhadap teknologi blockchain, AI, 

IOT dan Big data dalam era agrifood 4.0 

- Masa depan pertanian adalah dalam 

penciptaan sistem pertanian yang tangguh 

dan berkelanjutan. Pengelolaan 

manajemen ketidakpastian berbasis 

pertanian yang telah diidentifikasi 

meliputi  Produk, Proses, Pasar dan 

Lingkungan,  

9 (Xiong et 

al., 2020) 

- Ulasan mengenai penerapan teknologi 

blockchain dalam rantai pasokan 

makanan, asuransi pertanian, smart 

farming, transaksi produk pertanian dalam 

perspektif teoretis dan praktis. 

- Keterbatasan dalam penerapan blockchain 

di bidang pertanian meliputi diperlukan 

motivasi kepada pihak yang bertansaksi 

untuk memberikan informasi yang asli dan 

tepat dalam blockchain, implementasi 

blockchain pada sistem  sebelumnya 

belum tentu berjalan dengan baik, biaya 

untuk menyimpan data dalam blockchain 

bisa jadi sangat mahal dan tidak sebanding 

dengan harga komoditas pertanian pada 

umumnya.   

10 (Alam et 

al., 2020) 

- Ulasan mengenai penerapan teknologi 

blockchain, dan AI. 

- Memberikan usulan berupa framework 

untuk konsep neoteric smart &  

sustainable farming environment 

berdasakkan blockchain dan AI. 

11 (Awan et 

al., 2020) 

- Mengembangkan rute protokol guna  

menghapus data yang berlebihan melalui 

pendekatan clustering. 

- meningkatkan kinerja sistem jaringan 

Blockchain IOT dalam smart agriculture 

12 (Mao et 

al., 2020) 

- Implementasi pada kasus Blockchain IOT 

untuk produk teh di China. 

- Pendekatan AHP digunakan untuk 

membantu menentukan nodes yang tepat. 

- Membuat sitem ketelusuran dari prodek 

teh bekerja ebih baik. 

Perpaduan blockchain dan kecerdasan buatan 

dapat meningkatkan keamanan dan  kepercayaan dari 

suatu sistem cerdas atau dapat pula meningkatkan 

kinerja sistem blockchain secara cerdas Hal ini 

merupakan bagian dari konsep blockchain for AI 

maupun AI for blockchain. konsep blockchain for AI 

adalah penggunaan blockchain untuk mendukung 

keamanan data dari sistem AI, sedangkan konsep AI 

for blockchain merupakan penggunaan AI untuk 

dapat meningkatkan kinerja blockchain (Salah et al., 

2018). Penelitian (Salah et al., 2018) kemudian 

menjadi rujukan untuk pengembangan konsep 

blockchain dan kecerdasan buatan termasuk dalam 

bidang pertanian.  

Posisi riset blockchain dan kecerdasan buatan 

dalam pertanian dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

Gambar 3. Dari Gambar 2 terlihat peningkatan 

publikasi dari riset blockchain dan kecerdasan buatan 

dari 1 buah publikasi di tahun 2019 menjadi 5 buah di 

tahun 2020 dengan total sebanyak 6 buah publikasi. 

Dari total tersebut 3 artikel masuk dalam konsep 
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blockchain for AI dan sisanya masuk dalam konsep 

AI for Blockchain.  

Konsep blockchain for AI dalam bidang 

pertanian diinisialisasi melalui penelitian (Munir, 

Bajwa &  Cheema, 2019) dengan menggunakan 

blockchain dan logika fuzzy pada Smart Watering 

System (SWS). Penelitian (Dakshayini &  Balaji 

Prabhu, 2020) telah membuat sistem penunjang 

keputusan berbasis big data dalam sistem blockchain. 

Penelitian (Khan, Byun &  Park, 2020) telah 

menggunakan data dalam teknologi blockchain-IOT 

untuk memprediksi penjualan produk pertanian 

menggunakan pendekatan deep learning. Ketiga 

penelitian tersebut memanfaatkan blockchain sebagai 

media untuk menyimpan data secara aman serta 

memanfaatkan data yang ada dengan pendekatan 

kecerdasan buatan.  

Konsep AI for blockchain ditemukan pada tiga 

penelitian berikut. Penelitian (Awan et al., 2020) 

menggunakan Emergent Routing Scheme untuk 

meningkatkan kinerja sistem blockchain – IOT untuk 

smart agriculture. Penelitian (Mao et al., 2020) 

menggunakan model analytic hierarchy process 

(AHP) untuk meningkatkan kinerja dalam proses 

konsensus blockchain dalam kasus produk teh. Kedua 

penelitian tersebut memanfaatkan kecerdasan buatan 

untuk meningkatkan kinerja blockchain yang 

diterapkan dalam kasus pertanian. Berbeda dengan 

hal di atas, penelitian (Yadav et al., 2020) 

menggunakan pendekatan fuzzy untuk mengevaluasi 

sistem blockchain yang telah berjalan dalam sistem 

manajemen rantai pasok pertanian.  

Dari berbagai penelitian tersebut di atas 

membuktikan bahwa penggabungan kecerdasan 

buatan dan blockchain merupakan hal yang mungkin 

dilakukan. Konsep blockchain for AI maupun AI for 

blockchain keduanya dapat diimplementasikan secara 

bersamaan pada bidang pertanian. Penelitian 

blockchain dan AI dalam pertanian masih didominasi 

oleh komunitas peneliti Asia yakni India (33%), 

Pakistan (33%), China (14%) dan Korea (14%). 

Tantangan penelitian ke depan berdasarkan 

hasil studi literatur secara ringkas disampaikan 

sebagai berikut: 

(1) Penggunaan sistem blockchain oleh seluruh 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

rantai pasok pertanian. 

(2) Peningkatan proses bisnis sistem.  

(3) Peningkatan peran pemerintah dan 

kepercayaan antar pemangku kepentingan. 

(4) Integrasi teknologi blockchain, kecerdasan 

buatan, IOT dan big data di bidang pertanian. 
 

 
Gambar 7. Usulan Pengembangan Riset Blockchain dan AI untuk komoditas Padi di Indonesia 

 

3.4. Usulan Pengembangan 

Berdasarkan tantangan penelitian yang 

ditemukan dan dengan mempertimbangkan kondisi 

pertanian di Indonesia, maka diusulkan suatu sistem 

yang merupakan salah satu penerapan AI dan 

blockchain di bidang pertanian. Pemilihan 

implementasi pada menajemen rantai pasok 

dikarenakan dominasi penelitian yang telah tersedia. 

Gambar 7 merupakan ilustrasi integrasi AI dan 

blockchain di pertanian. Ilustrasi tersebut merupakan 

pengembangan dari model (Kumar & Iyengar, 2018) 

dalam komoditas beras. Beberapa fitur kecerdasan 

buatan yang dapat ditambahkan meliputi prediksi 

harga (Vohra, Pandey & Khatri, 2019) dan prediksi 

hasil panen (Liakos et al., 2018). Perangkat IOT juga 

dapat ditambahkan dalam sistem tersebut berupa 

sensor dan perangkat penunjang lainnya. Model 

prediksi dapat diperoleh dari data base dalam sistem 

blockchain yang kemudian dipelajari berdasarkan 

konsep kecerdasan buatan. Hasil pembelajaran 

berupa prediksi disampaikan kepada seluruh aktor 

yang membutuhkan. Seluruh data yang tersimpan 

akan menjadi big data dan mendorong untuk 

diterapkannya manajemen big data dalam sistem 

blockchain (Karafiloski, 2017). 

Dalam kasus rantai pasok pertanian di 

Indonesia, seringkali ditemukan perantara (broker/ 
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tengkulak) (Widodo, Prihadianto & Hartanto, 2018) 

sehingga membuat panjangnya kondisi rantai pasok 

yang ada (Apriadi & Saputra, 2017). Penggunaan 

sistem blockchain dalam manajemen rantai pasok dan 

penggunaan sistem e-commerce dapat 

meminimumkan peran perantara. Hal ini dapat 

bermuara kepada peningkatan kesejahteraan petani. 

Konsumen juga diuntungkan dengan menurunnya 

harga jual komoditas pertanian (Reddy, Aravind 

Reddy & Sashi Rekha, 2019), (Widodo, Prihadianto 

& Hartanto, 2018). Adanya sistem tersebut juga akan 

mempermudah pemerintah untuk memantau harga 

komoditas pertanian tertentu yang berpengaruh 

terhadap inflasi. 

4. KESIMPULAN 

Integrasi blockchain dan kecerdasan buatan 

memiliki rasionalisasi ilmiah yang tinggi. Artinya 

konsep tersebut dapat diimplementasikan diberbagai 

bidang. Peluang penelitian dengan mengintegrasikan 

kedua teknologi tersebut masih terbuka lebar 

khususnya dibidang pertanian.  

Hasil kajian kritis memberikan posisi riset 

terkait teknologi blockchain dan kecerdasan buatan 

dalam bidang pertanian. Secara keseluruhan riset 

mengenai teknologi blockchain dalam pertanian 

masih didominasi dalam hal penerapannya pada 

bidang manajemen rantai pasok pertanian (36%). 

Riset mengenai blockchain dan AI dalam pertanian 

sebanyak 20% dengan rincian 10% berupa ulasan dan 

10% berupa penerapan. Dalam hal penerapan kedua 

teknologi tersebut, terdapat 5% penelitian 

menggunakan menggunakan blockchain untuk 

peningkatan keamanan data pada sistem cerdas 

(Blockchain for AI) dan terdapat 5% penelitian 

menggunakan AI untuk peningkatan kinerja 

blockchain (AI for blockchain). Penelitian mengenai 

penerapan blockchain dan AI dalam pertanian 

didominasi oleh peneliti di Asia seperti India (33%), 

Pakistan (33%), China (14%) dan Korea (14%). 

Peluang kebaruan riset pada integrasi AI dan 

Blockchain dibidang pertanian masih terbuka dengan 

luas. Berbagai macam sistem AI dapat digunakan 

sesuai konsep smart farming. Teknologi blockchain 

dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan data 

dari sistem AI yang selama ini masih tersentralisasi. 

Saran untuk kelanjutan penelitian adalah dengan 

penggunaan teknologi yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna sehingga teknologi yang 

dikembangkan dapat bermanfaat bagi seluruh 

pemangku kepentingan. 
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